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Abstrak

Cuti atau libur beberapa hari merupakan hak setiap pekerja dalam setiap tahun kerja seperti yang terjadi di
Badan Kepegawaian Daerah provinsi Jawa Tengah untuk mendukung kelancaran pelaksanaan manajemen
Pegawai Negeri Sipil (PNS) provinsi Jawa Tengah. Pada sistem informasi kepegawaian di Badan Kepegawai
Daerah provinsi Jawa Tengah terdapat kekurangan dalam proses — proses kepegawaian salah satunya
pengambilan cuti bagi para pegawai. Dalam proses pengambilan cuti pegawai yang terdapat di Badan
Kepegawaian Daerah provinsi Jawa Tengah pegawai masih melakukan proses manual dengan menggunakan
surat permohonan yang diserahkan kepada bagian administrasi. Kemudian bagian administrasi akan
menyerahkan surat permohonan tersebut kepada pimpinan untuk melakukan pengesahan cuti pegawai. Proses
pengajuan cuti yang memerluhkan waktu yang cukup lama, belum lagi waktu yang dibutuhkan untuk menunggu
pengesahan oleh pimpinan. Maka dari itu penulis membangun dan mengembangkan secara sederhana “Sistem
Informasi Cuti Pegawai Dengan Fitur Push Notifikasi Untuk Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Jawa
Tengah”. Metode penelitian yang digunakan akan mengikuti metodel waterfall. Metode ini meliputi analisis,
perancangan, implementasi, pengujian dan tahap mainteance atau perawatan. Dan juga sistem dibangun
menggunakan Application Programming Interface (API) untuk mengirim push notifikasi sehingga mempermudah
proses cuti terjadi. Push notifikasi adalah sebuah layanan yang banyak digunakan untuk keperluan
pemberitahuan melalui pesan pendek yang ada di smartphone. Dengan adanya layanan push notifikasi tersebut,
pengguna dapat terbantu dalam hal yang bersipat pemberitahuan secara singkat. Dengan menggunakan alat
bantu perancangan sistem model Unified Modeling Language (UML) serta PHP dan Java sebagai bahasa
pemograman dan MySQL sebagai database dalam pembuatan sistem.

Kata Kunci: Kata Kunci: cuti, push notifikasi, Waterfall, API

|. PENDAHULUAN

Cuti merupakan salah satu hak pegawai. Cuti dapat digunakan oleh pegawai untuk tidak masuk kerja
dengan alasan tertentu. Dengan pengelolaan cuti yang baik, sebuah organisasi diharapkan dapat menjaga performa
pegawainnya. Dengan performa pegawai yang baik, sebuah organisasi dapat menjalankan proses organisasi dan
mencapai tujuan organisasi[1]. Salah satu tujuan utama dari Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Jawa Tengah.
Lokasi Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Jawa Tengah terletak di Jl. Stadion Selatan No.1, Karangkidul,
Semarang Tengah, Kota Semarang, Jawa Tengah 50241.

Pada Sistem Informasi Kepegawaian di Badan Kepegawai Daerah Provinsi Jawa Tengah terdapat
kekurangan dalam proses — proses kepegawaian salah satunya pengajuan cuti bagi para pegawai. Dalam proses
pengajuan cuti pegawai yang terdapat di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Jawa Tengah pegawai masih
melakukan proses manual dengan mengunakan surat permohonan yang diserahkan kepada bagian administrasi,
kemudian bagian administrasi akan menyerahkan surat permohonan tersebut kepada pimpinan untuk melakukan
pengesahan cuti pegawai. Pengesahan Cuti dilakukan oleh oleh epselon 4, epselon 3, epselon 2 dan pegawai yang
mengajukan cuti melakukan cetak pengesahan cuti di tata usaha. Pengesahan Cuti memerluhkan waktu kurang
lebih 1 minggu dari waktu pengajuan[2].

Dari permasalahan tersebut, penulis ingin memberikan solusi untuk membangun sebuah sistem yang
dapat membantu pegawai atau user dalam melakukan pengajuan cuti dan pengolahan pengesahan cuti. Sistem

ISBN : 978-623-91160-4-0 241



Science And Engineering National Seminar 4 (SENS 4)- Semarang, 7 Desmbar 2019

dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP, Java dan MySQL. PHP adalah bahasa pemrograman server-
side yang diracang untuk pengembangan web dan Java[3]. MySQL merupakan media database yang kegunaannya
memanggil data dari database ke web[4]. Sistem aplikasi cuti pegawai ini juga dilengakapi fitur push notifikasi.
Fitur push notifikasi ialah fitur yang memungkinkan aplikasi untuk dapat memberikan pesan atau pemberitahuan
kepada pengguna aplikasi pada saat pengguna tersebut tidak sedang menggunakan aplikasi secara aktif[5].

Il. METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan pada penelitian menggunakan metode paradigma proses model air terjun atau
waterfall, yang terdiri dari beberapa tahapan-tahapan pengembangan sistem yang membentuk siklus hidup.
Metode Waterfall pertama kali diperkenalkan oleh Royce pada tahun 1970 dengan tujuh tahapan yangberurut
walaupun juga mempunyai feedback loop antar tahapanjika diperluhkan[6]. Metode ini mengalami banyak
perbaikan dan perubahan diantaranya adalah perubahan langkah dari tujuh menjadi lima tahapan yaitu tahap
analisa sistem, perencanaan sistem, penerapan sistem dan pengujian sistem program, operasi dan pemeliharaan
sistem[7]. Tahap analisis sistem merupakan tahap pertama yang menjadi dasar pembuatan software selanjutnya.
Setelah melakukan tahap pertama yaitu analisis sistem yang diidapat dari hasil observasi dan wawancara. Adapun
analisis yang dibutuhkan adalah kebutuhan hardware, software dan butuhan analisis sistem dan user. Tahap kedua
adalah perancangan. Terdapat dua perancangan yang digunaan dalam penyajian sistem yaitu model sistem dan
desain User Interface (Ul). Model sistem menggunakan alat bantu yaitu Unified Model Language (UML). UML
meliputi Usecase Diagram, Activity Diagram, Sequence Diagram dan Class Diagram[8]. Setelah dilakukan
pemodelan sistem dilanjutkan dengan membuat Desain User Interface (Ul). berfungsi menjelaskan fungsi dari
kontrol-kontrol yang digunakan pada sistem[9].

Pada penerapan atau implementasi rancangan yang sudah dibangun diterapkan kedalam sistem dengan
bantuan software berupa PHP, Java dan MySQL. Hypertext Preprocessor (PHP) adalah bahasa pemrograman
server-side yang diracang untuk pengembangan website, Java adalah bahasa pemograman umum yang bisa
dipakai untuk membuat berbagai aplikasi, mulai untuk aplikasi desktop, website, aplikasi mobile, hingga
embedded device seperti microprocessor atau perangkat pintar. Structured Query Language (MySQL) merupakan
media database yang kegunaannya memanggil data dari database ke website [10]. Selanjutnya adalah tahap
pengujian, pada tahap ini dilakukan untuk mengetahui apakah sistem layak digunakan. Biasanya pengujian dyang
dilakukan yaitu pengujian black box test dan user acceptance test. Proses terakhir yaitu pemeliharaan atau
maintenance, pemeliharaan merupakan tahap terakhir dalam metode waterfall. Tahap pemeliharaan merupakan
tahapan yang paling panjang. Sistem dipasang dan digunakan secara nyata, pemeliharaan melibatkan pembetulan
kesalhan yang tidak ditemukan pada tahapan — tahapan sebelumnya, meningkatkan implementasi dari unit sistem,
dan meningkatkan layanan sistem sebagai kebutuhan baru[11]. Tetapi pada penelitian yang kami lakukan hanya
sampai tahap implementasi.

Dalam penelitian yang kami lakukan menggunakan framework Laravel sebagai sistem informasinya
sedangkan untuk sarana push notifikasi kami menggunakan Android Studio versi 3.5. Peneliti menggunakan
Perangkat Keras (Hardware) yang meliputi Laptop Compaq presario CQ42 Prosesor Intel Core i5, CPU dengan
kecepatan @2,10GHz ,RAM 6 GB, dengan SSD 500 GB dan handphone Vivo Y15 dengan RAM 4GB, ROM 64
GB. Sedangkan untuk perangkat Lunak (software) meliputi Sistem Operasi windows 7 ultimate 64 bit, Xampp
sebagai server lokal dengan versi PHP, MySQL sebagai database, Sublime Text sebagai code text, Draw.io sebagai
perancangan desain system.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis kebutuhan yang sudah dilakukan, dibutuhkan sebuah desain logika sebelum
pembuatan sistem. Desain logika yang dibutuhkan meliputi model sistem yang akan dibangun dan perancangan
antarmuka sistem. Penelitian yang dilakukan menggunakan model Unified Modeling Language (UML) sebagai
model perancangan sistem. UML adalah bahasa untuk mendefinisikan requirement, membuat analisis dan desain,
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serta menggambarkan arsitektur dalam pemograman berorientasi objek. UML sendiri terdiri dari usecase diagram,
activity diagram, sequence diagram, class diagram.

Usecase diagram mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih aktor dengan sistem yang akan
dibuat. Activity diagram menggambarkan proses alur aktivitas dalam sistem yang dirancang, bagaimana masing
— masing alur berawal, keputusan yang mungkin terjadi, dan bagaimana suatu aktivitas berakhir. Sequence
diagram menggambarkan interaksi antar objek di dalam dan di sekitar sistem termasuk pengguna, display, dan
sebagainya, berupa message yang digambarkan terhadap waktu. Sequence diagram terdiri atar dimensi vertikal
(waktu) dan dimensi horizontal (objek objek yang terkait).

a) : b)

Gambar 1 Usecase Diagram

Desain usecase diagram sistem informasi cuti pegawai dengan fitur push notifikasi untuk Badan
Kepegawaian Daerah dapat dilihat pada Gambar 1. Pada Gambar 1 menjelaskan Usecase diagram tentang
gambaran interaksi antara admin, user dan kepala yang terlibat pada sistem cuti pegawai dengan fitur push
notifikasi.. Usecase diatas menggambarkan admin login jika sukses maka muncul dashboard untuk admin.
Pada menu pengguna terdapat 2 submenu yaitu tambah dan edit. Pada User memasukkan nip dan password
jika berhasil maka muncul dashboard untuk user. Pada menu cuti tahunan terdapat 4 submenu yaitu
tambah, cetak, view dan simpan pada menu ini dilengkaapi dengan fitur push notifikasi yang langsung akan
mengirim notif pengajuan ke bagian kepala. Selanjutnya menu cuti besar terdapat 4 submenu yaitu view,
cetak, tambah dan simpan pada menu ini dilengkaapi dengan fitur push notifikasi yang langsung akan
mengirim notif pengajuan ke bagian kepala. Kemudian menu cuti sakit terdapat 5 submenu yaitu view,
cetak, tambah dan simpan dan upload, pada menu ini dilengkaapi dengan fitur push notifikasi yang
langsung akan mengirim notif pengajuan ke bagian kepala. Lalu pada menu pada menu cuti alasan sakit
terdapat 5 submenu yaitu view, cetak, tambah dan simpan dan upload, pada menu ini dilengkaapi dengan
fitur push notifikasi yang langsung akan mengirim notif pengajuan ke bagian kepala. Selanjutnya pada
menu CLTN terdapat 4 submenu yaitu view, cetak, tambah dan simpan. Kemudian menu keterangan lain
— lain terdapat submenu view. Kepala login dengan username dan password jika berhasil akan
menampilkan dashboard kepala. Pada menu laporan pengguna terdapat submenu view. Dan terakhir menu
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detail pengajuan untuk pengesahan cuti, kepala dapat memilih ijinkan dan tolak setelah memilih sistem
akan mengirim push notifikasi.

a) = b)

.
v
. .

Acrvity Diagram Pengajuan Cuti Tahunan Activty Diagram Persetujuan Cuti

Gambar 2 Activity Diagram

Pada Gambar 2 (a) menunjukan activity diagram menu cuti tahunan. Pertama user memilih
menu cuti tahunan lalu sistem menerima request dari user dan menampilkan notif pengajuan, kemudian
user menekan tombol ajukan. Setelah user memilih tombol ajukan sistem akan menampilkan form
pengajuan cuti tahunan dan user dapat mengisi form pengajuan cuti tahunan, setelah selesai mengisi form
user menekan tombol submit, sistem memproses pengajuan cuti tahunan dan menyimpan data cuti serta
mengirim notifikasi, secara otomatis sistem akan menampilkan tabel pengajuan cuti tahunan. Gambar 2
(b) menunjukan activity diagram pada menu detail pengajuan cuti. Pertama kepala menekan tombol detail
lalu sistem akan menampilkan halaman form detail pengajuan yang berisi data dari pegawai yang
mengajukan cuti dan memilih tombol izinkan atau tolak untuk mengonfirmasi pengajuan cuti.
Selanjutnya sistem akan Selanjutnya sistem melakukan penyimpanan datapersetujuan cuti dan mengirim
push notifikasi persetujuan cuti.

a) b)

Seqeunce Diagram Pengajuan Cutt Besar sequnce Diagram Persetujuan Cuti

Gambar 3 Sequence Diagram

Pada Gambar 3 menunjukan sequence diagram cuti pegawai dengan fitur push notifikasi,
Gambar 3 (a) menggambarakan menu cuti besar pada menu user. Pertama user membuka menu cuti besar
dan akan muncul halaman menu cuti besar setelah itu sistem akan menampilkan halaman form pengajuan
cuti besar dan user mengisi form tersebut, setelah user selesai mengisi form pengajuan maka user
menekan tombol submit dan secara otomatis sistem akan menampilkan tabel pengajuan cuti besar, tabel
cuti besar berisi pengajuan yang dilakukan oleh user pada menu cuti besar, sistem lalu menyimpan
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pengajuan cuti besar dan terakhir kan mengirim notifikasi pengajuan kepada kepala untuk disetujui atau
tidak. Sedangakan Gambar (b) menunjukan sequence diagram persetujuan cuti oleh kepala. Pertama
kepala mengakses menu laporan pengajuan cuti terlebih dahulu seteleah itu sistem akan menampilkan
halaman menu laporan pengajuan cuti, kepala memilih tombol detail yang tersedia pada menu halaman
laporan pengajuan cuti untuk melihat detail pengajuan yang ingin disetujui. Sistem akan menampilkan
halaman detail pengajuan dan kepala dapat memilih untuk mengizinkan atau menolak pengajuan cuti
dari user (pegawai) jika kepala memilih tombol izinkan secara otomatis pengajuan cuti tersebut akan
naik ke level kepala diatasnya lagi, jika kepala menolak maka data pengajuan cuti akan terhapus secara
otomatis.

e . . b)

User Interface Dashboard User User Interface Form pengajuan cuti sakit

Gambar 4 User Interface Berbasis Web

Pada Gambar 4 menampilkan user interface berbasis web, Gambar 4 (a) menunjukan dashboard
untuk user, dashboard user berisi 6 menu utama yaitu menu cuti tahunan, menu cuti besar, menu cuti
sakit, menu cuti alasan penting, menu CLTN (cuti luar tanggunan negara) dan menu ketrangan lain —
lain. Pada dasboard user juga terdapat menu lihat pengajuan saya yang berisi tabel pengajuan cuti yang
telah dilakukan oleh user dari 5 menu cuti yang ada. Gambar 4 (b) menunjukan form pengajuan cuti sakit
yang tersedia pada menu cuti sakit, form tersebut nantinya akan diisi oleh user untuk mengajukan cuti.
Setelah form diilengkapi makan user menekan tombol submit untuk mendapatakan persetujuan dari
kepala. Saat user menekan submit secara otomatis sistem juga menambahan push notifikasi sehingga
dapat dengan mudah mengetahui pengajuan tersebut.

User Interface Detail Pengajuan Cuti  User Interface Notifikasi Persetujuan cuti
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Gambar 4 User Interface berbasis Android

Gambar 4 menunjukan user interface berbasis android tampilan android ini untuk kepala. Gambar 4 (a)
menujukan menu detail pengajuan yang berisi data diri user yang mengajukan cuti, kepala dapat memilih tombol
ijinkan atau tolak pengajuan cuti tersebut. Pada gambar 4 (b) menunjukan notifikasi yang didapat oleh kepala
pada saat proses pengajuan cuti oleh user (pegawai).

IV. KESIMPULAN

Cuti atau libur beberapa hari merupakan komponen penting untuk menunjang performana kinerja di
Badan Kepegawain Daerah, namun sistem infomasi masih bersifat manual dan belum dilengkapi dengan fitur
push notifikasi sehingga memperlambat dalam proses pengajuan cuti dan memakan waktu yang lama. Maka
peneliti membangun sistem cuti pegawai dengan fitur push notifikasi. Sistem telah berhasil dibuat dengan metode
waterfall sampai pada tahap implementasi dengan bahasa pemprograman PHP dan Java dengan MySQL sebagai
databasenya. Penelitian ini diharapkan memberi kemudahan untuk proses pengajuan cuti dan dengan
dilengkapinya fitur push notifikasi dapat menghemat waktu dan anggaran yang dikeluarkan.
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